IlII.  KESIMPULAN

Penelitian “Penciptaan Naskah Drama Berdasarkan Legenda dan Budaya
Suku Karo™ selama kurang lebih 8 bulan mencapai hasil yang cukup memuaskan
penulis. Sumber-sumber ide dan cerita yaitu legenda Guru Pertawar Reme' dan
sistem kekerabatan daliken si telu sampai sejauh ini telah memberikan masukan
yang luar biasa bagi penulis untuk diolah dalam bentuk teks.

Proses yang dilakukan memang tidak mudah bagi penulis, terutama
mewujudkannya dalam bentuk naskah drama utuh. Gambaran visual menjadi
lebih dominan dari kacamata penulis dibandingkan berderet-deret kalimat.
Membuat konflik-konflik kecil hingga mencapai puncak butuh kesabaran dan
kedetailan peristiwa. Kendala-kendala ini lebih bersifat personal dibandingkan
teknis dan materi dari penelitian. Ciri-¢iri fisik budaya dari penelitian ini bisa jadi
tidak ditangkap langsung oleh pembaca oleh karema itu ada tokoh yang
menggunakan bahasa Karo dalam berdialog kemudian banyak menggunakan
kalimat-kalimat yang puitis sebagai kalimat bermantera. Perubahan nama-nama
tokoh beberapa kali terjadi karena penulis ingin meneciptakan tokoh yang
mencerminkan identitas budaya. Peristiwa yang terjalin melalui plot pun
mengalami perubahan, perkembangan dan  penyusunan dengan
mempertimbangkan jalinan tangga dramatik. Naskah yang sudah jadi mengalami
pembacaan oleh beberapa mahasiswa untuk menguji apakah naskah yang
diciptakan dapat diwujudkan ke bentuk pemanggungan, apakah instruksional
dalam naskah sudah jelas dan mampu memberikan gambaran imajinasi dalam
ruang serta bentuk, apakah ada ketidakjelasan motivasi dari setiap tokoh sehingga
tidak memunculkan aksi yang kuat, dan lain sebagainya. Hal ini dipandang perlu
agar naskah yang diciptakan dapat dimainkan oleh siapa pun dan dapat
disutradarai dengan menggali unsur-unsur artistiknya.

Akhir penelitian Penciptaan Naskah Drama Berdasarkan Legenda dan
Budaya Suku Karo menghasilkan sebuah naskah yang berjudul KAI yang
mengalami interpretasi dari teks budaya menjadi naskah drama dengan proses

pembacaan naskah untuk menguji jalinan dramatik dan kemungkinan perwujudan

pemanggungan.
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